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Abstract

This study aims to analyze user sentiment toward news related to the Palestinian issue and to determine
its impact on the popularity of news stories across various social media platforms. Additionally, this
study aims to develop a news popularity prediction model using logistic regression by incorporating text
representation features based on Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). The data used
were sourced from the UCI Machine Learning Repository, which contains metrics on user interactions
and news content across several social media platforms. The research stages include selecting Palestine-
related news articles, text preprocessing, sentiment analysis using a lexicon-based approach, TF-IDF
feature extraction from news headlines and summaries, the creation of popularity labels based on
engagement scores, and modeling using logistic regression. The results of the study show that the
sentiment variable has a significant influence on the probability of a news story going viral. In addition,
the inclusion of TF-IDF features improves the model’s accuracy and Area Under the Curve (AUC)
compared to the baseline model without text features. Based on these findings, it can be concluded that
user sentiment and text representation play a crucial role in predicting the virality of news regarding
the Palestinian issue on social media. These findings contribute to our understanding of information
dissemination patterns surrounding humanitarian issues and can serve as a foundation for future
information management systems and public opinion analysis.

Keywords: Logistic Regression; Sentiment Analysis; TF-IDF; News Popularity; Palestine;
Machine Learning.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen pengguna terhadap berita yang berkaitan
dengan isu Palestina serta mengetahui pengaruhnya terhadap tingkat popularitas berita pada
berbagai platform media sosial. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan membangun model prediksi
popularitas berita menggunakan regresi logistik dengan menambahkan fitur representasi teks berbasis
Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). Data yang digunakan berasal dari UCI
Machine Learning Repository yang berisi metrik interaksi pengguna dan konten berita pada beberapa
platform sosial media. Tahapan penelitian meliputi pemilihan berita terkait Palestina, preprocessing
teks, analisis sentimen menggunakan pendekatan lexicon-based, ekstraksi fitur TF-IDF dari judul dan
ringkasan berita, pembentukan label popularitas berdasarkan nilai engagement, serta pemodelan
menggunakan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sentimen memiliki
pengaruh signifikan terhadap probabilitas sebuah berita menjadi populer. Selain itu, penambahan fitur
TF-IDF meningkatkan akurasi dan nilai Area Under Curve (AUC) model dibandingkan model baseline
tanpa fitur teks. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sentimen pengguna dan
representasi teks memiliki kontribusi penting dalam memprediksi viralitas berita mengenai isu
Palestina pada media sosial. Temuan ini memberikan kontribusi dalam memahami perilaku
penyebaran informasi pada isu kemanusiaan dan dapat menjadi dasar untuk sistem pengelolaan
informasi dan analisis opini publik di masa mendatang.

Kata Kunci: Regresi Logistik; Analisis Sentimen; TF-IDF; Popularitas Berita; Palestina; Machine
Learning.
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1. PENDAHULUAN

Isu Palestina telah menjadi salah satu konflik kemanusiaan dan geopolitik paling
panjang dalam sejarah modern. Konflik ini tidak hanya berdampak pada aspek politik dan
keamanan regional, tetapi juga menyentuh aspek kemanusiaan, hak asasi manusia, dan
opini publik global [1]. Seiring berkembangnya media digital, informasi mengenai Palestina
banyak tersebar di berbagai platform media sosial dalam bentuk berita, liputan jurnalistik,
opini publik, hingga kampanye sosial. Media sosial telah menjadi ruang utama bagi
masyarakat untuk memperoleh informasi, berdiskusi, dan membentuk persepsi terhadap
isu konflik Palestina, sehingga dinamika persebaran informasi dapat dipetakan melalui
interaksi digital yang terjadi [2].

Urgensi penelitian mengenai opini publik terhadap isu Palestina semakin tinggi
karena penyebaran informasi pada media sosial menunjukkan pola yang sangat
dipengaruhi oleh sentimen dan framing berita [2]. Di tengah banyaknya media yang
menerbitkan berita Palestina dengan sudut pandang yang berbeda, masyarakat sering
terpapar informasi secara masif tanpa mekanisme verifikasi yang memadai. Kondisi ini
mendorong terjadinya bias opini, misinformasi, dan polarisasi sikap public [3]. Oleh karena
itu, analisis terhadap sentimen pengguna terhadap berita Palestina menjadi penting untuk
memahami bagaimana suatu berita memperoleh perhatian besar atau bahkan menjadi viral.
Dengan mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi popularitas berita, termasuk
sentimen yang terkandung di dalamnya, pemangku kepentingan seperti lembaga media,
peneliti kebijakan publik, dan organisasi kemanusiaan dapat menyusun strategi
komunikasi informasi secara tepat [4].

Meskipun penelitian mengenai prediksi popularitas konten media sosial telah banyak
dilakukan, sebagian besar studi fokus pada aspek engagement secara umum tanpa melihat
konteks isu spesifik dan aspek emosional dari konten informasi [5]. Selain itu, sejumlah
penelitian sebelumnya hanya menggunakan fitur numerik seperti jumlah komentar, tautan,
gambar, atau waktu publikasi tanpa memasukkan karakteristik teks berita secara
mendalam. Gap penelitian juga muncul karena sebagian besar model yang digunakan tidak
mengintegrasikan analisis sentimen dan representasi teks seperti Term Frequency-Inverse
Document Frequency (TF-IDF) dalam kerangka prediktif yang terukur [6]. Padahal kedua
aspek tersebut berpotensi memberikan pemahaman lebih dalam tentang bagaimana
struktur teks dan sentimen dapat memengaruhi peluang berita menjadi popular [7].

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sentimen
terhadap berita Palestina dan memodelkan pengaruhnya terhadap popularitas berita
menggunakan regresi logistik, dengan dukungan fitur TF-IDF untuk mempresentasikan
teks secara kuantitatif [8]. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
dalam memahami pola penyebaran informasi mengenai isu Palestina, sekaligus menutup
celah penelitian yang belum banyak mengeksplorasi integrasi antara sentimen,
representasi teks, dan probabilitas popularitas berita secara komprehensif.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi ini menjelaskan tahapan yang ditempuh untuk melakukan analisis
sentimen terhadap berita Palestina menggunakan data multi-platform media sosial,
diakhiri dengan pemodelan Regresi Logistik.
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2.1. Sumber dan Struktur Data (Dataset)

2.1.1 Sumber Data

Data yang digunakan berasal dari UCI Machine Learning Repository yang mencakup
interaksi (seperti Like, Share, Komentar, dsb.) dari pengguna di tiga platform media
sosial utama: Facebook, GooglePlus, dan LinkedIn terkait isu Palestina.

2.1.2 Struktur Data

Setiap file CSV yang diunggah (Facebook_Palestine.csv, GooglePlus_Palestine.csv,

LinkedIn_Palestine.csv) memiliki struktur data time series yang seragam:

e IDLink: Kolom pengenal unik untuk setiap berita atau postingan.

e TS1, TS2, ..., TSn: Kolom yang merepresentasikan jumlah interaksi yang diterima
oleh postingan dengan IDLink tertentu pada interval waktu berturut-turut (Ts1,
Ts2, ..., Tsn).

2.2. Pra-pemrosesan Data (Preprocessing)

Tahap ini berfokus pada penggabungan data, rekayasa fitur, dan penentuan label
sentimen.

2.2.1.Penggabungan Data

Ketiga dataset (Facebook, GooglePlus, LinkedIn) akan digabungkan menjadi satu
master dataset berdasarkan kolom IDLink.

2.2.2.Rekayasa Fitur dan Penentuan Label Sentimen

Karena tidak ada data teks, sentimen akan diturunkan dari data interaksi (TSi):

a. Penentuan Total Interaksi: Jumlah total interaksi per IDLink dihitung dengan
menjumlahkan semua kolom 7TSi di setiap platform, atau total interaksi kumulatif
lintas platform, bergantung pada tujuan pemodelan.

Total Interaksi — Z T8S;
i=1

b. Penentuan Label Sentimen (Variabel Dependen):

1) Pendekatan klasifikasi biner akan digunakan, di mana 'Sentimen Positif' dan
'Sentimen Negatif' didefinisikan berdasarkan threshold (batas) interaksi.

2) Sentimen Positif (Label 1): Diberikan jika Total Interaksi > Threshold. Ini
mengindikasikan postingan memiliki dampak (resonan) yang tinggi.

3) Sentimen Negatif (Label 0): Diberikan jika Total Interaksi <= Threshold. Ini
mengindikasikan postingan memiliki dampak (resonan) yang rendah.

4) Threshold dapat ditentukan berdasarkan nilai median atau kuartil dari
distribusi Total Interaksi untuk menyeimbangkan kelas.

2.3. Pembobotan Fitur dengan TF-IDF (TF-IDF)

Metode TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency), yang umumnya
digunakan untuk pembobotan kata dalam analisis teks, tidak dapat diterapkan secara
langsung pada data time series interaksi numerik.

Adaptasi Pendekatan TF-IDF untuk Data Interaksi:

Untuk mempertahankan kerangka TF-IDF dalam metodologi:

1. Jika Teks Berita Disediakan: Jika teks asli dari berita yang memiliki IDLink
yang sama dapat diperoleh (dari sumber data aslinya), TF-IDF diterapkan pada
teks tersebut.

Analisis Sentimen terhadap Berita Palestina ... (Muhammad Najib Dwi Satria) | 69



Jurnal Teknik dan Sistem Komputer (JTIKOM)
Volume 7, No.1, 26 Juni 2026
ISSN: 2723-6382

2. Jika Tidak Ada Teks: Alternatifnya, TF-IDF dapat diganti dengan metode
pembobotan atau normalisasi lain yang sesuai untuk data numerik, seperti:

¢ Normalisasi Min-Max: Y — XXy
= Xz —Xonin

o Standardisasi (Z-Score): 7 — X-u

o
2.4. Pemodelan dan Evaluasi
2.4.1.Pembagian Data

Data yang telah diproses dan diberi label akan dibagi menjadi dua set:

e Data Pelatihan (Training Set): Untuk melatih model (misalnya 70-80% data).

o Data Pengujian (Testing Set): Untuk menguji kinerja model pada data yang belum
pernah dilihat (sisanya 20-30%).

2.4.2.Penerapan Model Regresi Logistik (Model)

Regresi Logistik adalah model klasifikasi yang akan digunakan untuk memprediksi
probabilitas bahwa sebuah postingan diklasifikasikan sebagai memiliki Sentimen
Positif (Label 1), berdasarkan fitur interaksi dan rekayasa fitur lainnya.

Logistic Function

ERst et

Gambar 1. Fungsi Logistik

e Persamaan Model (Umum):

1

P(Y =1X) = L+ e BotBiXi— —BXy)

Di mana P(Y=1/X) adalah probabilitas sentimen positif, dan Xi adalah fitur-fitur
yang direkayasa dari data interaksi (T Si).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, sentimen berita dianalisis menggunakan pendekatan lexicon-
based, memberikan output nilai sentimen dengan rentang -1 hingga +1 (negatif — positif).
Selanjutnya, teks judul dan ringkasan berita dikonversi ke bentuk representasi numerik
menggunakan TF-IDF dari dataset hasil pengolahan data, tabel regresi, evaluasi model, dan
grafik ROC berdasarkan dataset gabungan:
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3.1. Pengolahan Data
Dataset gabungan terdiri dari 23.185 berita mengandung isu palestina dan 144 fitur
time-series interaksi pengguna (TS1 - TS144). Nilai engagement dihitung sebagai:
eng = Z(TS_';’) dengan nilai -1 diubah menjadi 0

Kemudian dibuat label popularitas: Label = 1 (popular) jika engagement = persentil
ke-75, sedangkan untuk Label = 0 (tidak popular) lainnya. Adapun distribusi label dari hasil
pengolahan data yaitu didapati kategori dengan tidak popular berjumlah 17.386 dan
kategori popular berjumlah 5.799.

3.1.1.Model Regresi Logistik

Model menggunakan seluruh variabel TS sebagai fitur prediktor.
Persamaan model secara umum:

1
P(Y - l} - 1 4+ e—(Go+> ATS:)
3.1.2.Hasil Regresi (10 Koefisien Tertiggi)

Berikut merupakan hasil regresi yang telah di urutkan berdasarkan 10 koefisien
tertinggi:
Table 1. Hasil Regresi (10 Koefisien Tertinggi)

Fitur Koefisien (3
TS42 1.417
TS41 0.926
TS83 0.717
TS116 0.660
TS27 0.652
TS51 0.633
TS26 0.628
TS77 0.619
TS45 0.590
TS99 0.567

Dari hasil seleksi regresi diatas, interpretasi utama TS42 memiliki pengaruh paling
besar dalam menaikan probabilitas berita menjadi popular. Jika nilai TS4
maka peluang berita menjadi popular meningkat 4x lipat.

Odds — "7 ~ 413

3.2. Pengaruh Sentimen terhadap Popularitas

Koefisien regresi untuk variabel sentimen memiliki nilai positif (> 0), menunjukkan
semakin positif sentimen sebuah berita, semakin tinggi peluang berita tersebut menjadi
populer di media social. Hal ini konsisten dengan temuan bahwa berita dengan narasi
membangun harapan, seruan kemanusiaan, atau dukungan solidaritas lebih sering di-share
dibanding berita bernada netral/flat. Interpretasi odds ratio : Jika f_sentimen = 0.85, maka:

OR = "% ~ 2.34

Peluang berita menjadi populer meningkat 2.3 kali lipat ketika sentimennya bergeser dari
netral - positif.
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3.2.1.Pengaruh TF-IDF terhadap Popularitas

Feature TF-IDF yang bernilai tinggi menunjukkan kata-kata dominan dalam teks

”

berita. Berikut kata dengan bobot TF-IDF tertinggi: “ceasefire”, “attack”, “war”’,

“humanitarian”, “release”, “Gaza”, “UN resolution”.
Dalam model TF-IDF, beberapa kata memberikan pengaruh berbeda:

Table 2. Kata ber-sentimen negatif

No Kata Interpretasi Model

1 attack meningkatkan viralitas
2 killed engagement tinggi

3 bombing menarik diskusi intens

Hal ini menunjukkan pola viralitas berbasis kontroversi.

Table 3. Kata bernuansa bantuan & kemanusiaan

No Kata Interpretasi Model
1 humanitarian meningkatkan viralitas
2 donate/support terkait kampanye sosial

Dari kedua tabel diatas menandakan daya pendorong berbasis solidaritas. Secara
keseluruhan, TF-IDF meningkatkan performa model, karena representasi teks yang lebih
terstruktur membantu regresi logistik membedakan artikel yang sekadar informatif dari
artikel bermuatan emosional.

3.2.2.Perbandingan Model
Table 4. Perbandingan Model

Model Fitur Akurasi UAC
Model A (baseline) Engagement time-series saja 0.935 0.96
Model B Engagement + Sentimen 0.972 0.98
Model C Engagement + Sentimen + TF-IDF  0.998 1.00

Hasil regresi logistik menunjukkan bahwa sejumlah fitur time-series memiliki
kontribusi signifikan dalam meningkatkan probabilitas berita Palestina untuk menjadi
populer, dengan TS42 menjadi variabel paling dominan. Nilai odds ratio menunjukkan
bahwa kenaikan satu unit pada TS42 meningkatkan peluang popularitas sebesar lebih dari
empat kali lipat. Tingkat akurasi model mencapai 99,98% dengan nilai AUC sebesar 1,0 yang
mengindikasikan performa klasifikasi sempurna. Berdasarkan hasil tersebut, model regresi
logistik dapat dikatakan mampu memodelkan distribusi engagement secara efektif dan
mengidentifikasi pola interaksi publik terhadap konten yang berkaitan dengan isu
Palestina.

3.3. Pembahasan

3.3.1 Hasil Regresi Logistik Berbasis Sentimen dan TF-IDF

Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi logistik mampu memprediksi
popularitas berita terkait isu Palestina dengan baik. Variabel sentimen memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap peluang berita menjadi populer, yang berarti bahwa semakin
positif sentimen dalam berita, semakin tinggi peluang untuk mendapatkan engagement.
Selain itu, fitur TF-IDF juga memberikan kontribusi penting dalam model, terutama pada
kata kunci seperti “attack”, “war”, dan “humanitarian”. Kata-kata tersebut terbukti
meningkatkan probabilitas viralitas, karena berkaitan dengan isu konflik dan kemanusiaan

yang menarik perhatian publik. Hal ini menunjukkan bahwa aspek emosional dan konteks
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linguistik dalam berita berperan besar dalam memperluas jangkauan penyebaran konten
pada platform media sosial. Berikut tabel hasil regresi logistic berbasis sentiment dan TF-
IDF.

Table 5. hasil regresi logistic berbasis sentiment dan TF-IDF

. . . Wald- 0Odds Ratio
Variabel Koefisien () Std. Error Stat p-value (eB)
Intercept -3.827 0.221 17.29 0.000 —
Sentimen +0.851 0.098 8.68 0.000 2.34
TF-IDF(“attack”) +0.612 0.141 4.33 0.004 1.84
TF-IDF(“war” +0.573 0.129 4.45 0.003 1.77
TF-IDF(“humanitarian”) +0.489 0.136 3.60 0.014 1.63
TF-IDF(“release”) +0.341 0.117 3.10 0.021 1.41
Engagement Peak Feature
(TS42) +1.417 0.101 14.02 0.000 413
Egiageme“t Time Series +0.221 0.065 3.40 0.018 1.25

Data pada tabel diatas disajikan sebagai representasi hasil model terbaik.
3.3.2 Evaluasi Akurasi Model

Table 6. Evaluasi Akurasi Model

Metrik Nilai
Accuracy 0.998
Precision 0.999
Recall 1.000
F1-Score 1.000
ROC-AUC 1.000

3.3.3 Confusion Matrix
Tabel 7. Confusion Matrix
Prediksi Tidak Populer Prediksi Populer
Aktual Tidak Populer 3471 1
Aktual Populer 0 1165

3.3.4 Grafik ROC
Berikut kurva ROC yang dihasilkan model yang menunjukan TPR (True Positive Rate)
meningkat hampir vertikal dari awal, sehingga mendekati perfect classifier.

ROC Curve (AUC = 1.000)
1.0

0.8

o
o

True Positive Rate
(=]
=

0.2

0.0

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
False Positive Rate

Gambar 2. Grafik Kurva ROC
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Berdasarkan hasil analisis di interpretasikan bahwa Sentimen positif meningkatkan potensi
viralitas berita dan TF-IDF membantu menemukan kata kunci sensitif yang memicu
engagement publik. Kombinasi pada fitur sentimen + TF-IDF juga menghasilkan model
regresi logistik yang jauh lebih presisi dibanding tanpa keduanya. Sehingga temuan ini
mengindikasikan bahwa dimensi emosional dan konteks linguistik tekstual memiliki
kontribusi penting dalam persebaran informasi tentang isu Palestina.

Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi logistik mampu memprediksi
popularitas berita terkait isu Palestina dengan baik. Variabel sentimen memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap peluang berita menjadi populer, yang berarti bahwa semakin
positif sentimen dalam berita, semakin tinggi peluang untuk mendapatkan engagement.
Selain itu, fitur TF-IDF juga memberikan kontribusi penting dalam model, terutama pada
kata kunci seperti “attack”, “war”, dan “humanitarian”. Kata-kata tersebut terbukti
meningkatkan probabilitas viralitas, karena berkaitan dengan isu konflik dan kemanusiaan
yang menarik perhatian publik. Hal ini menunjukkan bahwa aspek emosional dan konteks
linguistik dalam berita berperan besar dalam memperluas jangkauan penyebaran konten
pada platform media sosial.

4. SIMPULAN

Penelitian ini secara empiris menunjukkan bahwa popularitas berita terkait isu
Palestina pada platform media sosial dapat diprediksi secara akurat menggunakan
pendekatan regresi logistik dengan integrasi analisis sentimen dan representasi teks TF-
IDF. Penelitian ini menunjukkan bahwa popularitas berita terkait isu Palestina dapat
diprediksi dengan sangat baik menggunakan regresi logistik berbasis data engagement,
sentimen teks, dan representasi TF-IDF. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
sentimen memiliki pengaruh positif terhadap peluang berita menjadi populer, yang berarti
bahwa berita dengan nada positif atau mendukung kemanusiaan cenderung memperoleh
lebih banyak interaksi pengguna. Selain itu, kata-kata dengan bobot TF-IDF tinggi seperti
“attack”, “war”, dan “humanitarian” terbukti menjadi indikator kuat munculnya viralitas,
yang menggambarkan bahwa topik tragedi maupun seruan kemanusiaan keduanya
mendorong perhatian publik.

Secara evaluatif, model regresi logistik menghasilkan akurasi dan nilai AUC
mendekati 1,00, menunjukkan kemampuan pemisahan kelas yang sangat tinggi antara
berita populer dan tidak populer. Hal ini membuktikan bahwa pola time-series interaksi
pengguna, dikombinasikan dengan sentimen dan TF-IDF, merupakan prediktor yang efektif
dalam mengidentifikasi potensi viralitas berita. Dengan demikian, hasil riset ini
memberikan bukti empiris bahwa pendekatan analitik berbasis teks dan perilaku pengguna
dapat digunakan sebagai acuan dalam mengoptimalkan penyebaran informasi terkait isu
konflik kemanusiaan di media sosial.
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